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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI  (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah     

	
	S3 : Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
P1 : Menguasi konsep teoritis matematika terapan dan fisika instrumentasi terkait dengan praktek instalasi dan konfigurasi, interpertasi instruksi, pengoperasian, pengujian, pemeliharaan dan perbaikan untuk menyelesaikan permasalahan bidang instrumentasi dan sistem kendali;

P2 : Menguasai pengetahuan tentang teknik pengujian dan pengukuran instrumentasi dan sistem kendali menggunakan prosedur dan standar IEC ;
P4 : Menguasai pengetahuan tentang IEC pada bidang instrumentasi dan system kendali;
P5 : Menguasai konsep teoritis tentang sains terapan pada bidang instrumentasi dan sistem kendali;
KU1 : Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan menganalisis data dengan beragam metode yang sesuai baik yang belum maupun yang sudah baku;
KK6 : Mampu melakukan pengujian dan pengukuran kelaikan instalasi berdasarkan prosedur dan standar (SNI, IEC, SPLN), dengan menyajikan hasil analisis berdasarkan metoda yang dipilih;
KK7 : Mampu mengikuti perkembangan teknik dan teknologi isu terkini yang terkait di bidang kelistrikan;


	
	Capaian Pembelajaran Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah (CPL-MK)

	
	CPMK 1 Mampu membuat rancangan instalasi otomatisasi kelistrikan gedung dan instalasi kelistrikan industri

CPMK 2 Mampu melaksanakan dan merawat instalasi kelistrikan

CPMK 3 Mampu mengawasi dan menguji instalasi otomatisasi kelistrikan gedung dan instalasi kelistrikan industri
CPMK 4 Diharapkan mahasiswa dapat memahami cara kerja dan  mampu menjelaskan/melakukan berbagai cara pengukuran pengukuran besaran non listrik di lingkungan dunia industri, serta cara methoda pengukuran jarak jauh/ Tele Metry . 

	Diskripsi Singkat Mata Kuliah
	Berdasarkan capaian pambelajaran lulusan , mata kuliah ini mempelajari yang berkaitan dengan Sistim Instrumetasi /Pengukuran Besarn Non Listrik secara umum . Bahasan difokuskan pada  elemen / bagian-bagian dari sistem,sebagai misal fungsi dari Transduser , Proses /Pengolah/ Pengkondisian Besaran/Sinyal, dan Data Display/Alat Ukur. Dipelajari berbagai aplikasi pengukuran besaran non listrik dan pengukuran jarak jauh/Telemetry , sebagai contoh pengukuran Temperatur,Gaya mekanis , berat/masa benda, tekanan gas, level dan aliran cairan dan sebagainya .

	Materi Pembelajaran / Pokok Bahasan

	Rangkuman pokok bahasan pembelajaran meliputi : 

· Pemahaman mengenai Sistem Instrumetai / Pengukuran Besaran Non Listrik secara umum.    

· Bagian/elemen Sistem Instrumetasi , fungsi Transducer , Proses/Pengolah Sinyal/Besaran, dan Data Display/ Alat Ukur 

· Jenis Transducer, Transduser Aktif dan Tranducer Pasif 

· Transducer Resisitif , Transducer Induktif , Transducer Kapasitif , Transducer Tegangan, dan Opto Transducer 

· Berbagai contoh aplikasi penggunaa Transducer pada pengukuran besaran non listrik 

· Sistem pengukuran jarak jauh /Telemetry 

· Tipe/jenis Telemetry ; T. Arus , T. Tegangan , T. Posisi, T. Frekuensi, dan T.Pulsa 

· Aplikasi aplikasi Telemetry pada pengukuran besaran non listrik 
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	Matakuliah Syarat
	Rangkaian Listrik ,  Fisika Terapan,  Elektronika Device, Elektronika Analog dan Digital.



	Minggu Ke
	Kemampuan Akhir Yang Direncanakan
(Sub-CP-MK)
	Bahan kajian

(Materi Pembelajaran)
	Metode Pembelajaran
	Estimasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Kriteria & Bentuk Penilaian
	Indikator Penilaian
	Bobot Penilaian (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1-2
3-4
	Mahasiswa dapat memahami/ mampu menjelaskan cara kerja dari sistim pengukuran besaran non listrik .
Mahasiswa dapat memahami/ mampu menjelaskan cara kerja penggunaan Transducer Resistif pada sistim pengukuran besaran non listrik .

                        
	1. Pendahuluan/ Sistem Instrumentasi /Pengukuran Besaran Non Listrik 

· Diagram Blok dan \ Cara kerja

· Elemen Transducer, Pengolah Sinyal, dan Data Display 

· Transducer Aktif dan Pasif

· Transducer resistif, T. Tegangan, T. Induktif, T. Kapasitif, T. Opto .

Aplikasi Transducer Resistif pada pengukuran besaran non listrik :

· Jenis Transducer Resistif 

· Pengukuran suhu, sudut, lebar-panjang benda , level dan aliran fluida, masa/berat benda


	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

· Ceramah

· diskusi

Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

· Ceramah

· Diskusi

· Latihan membuat rangkaian aplikasi

	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)
TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)

	· Menggambarkan sistim instrumentasi besaran non listrik

· Menjelaskan fungsi Transducer  pada penukuran besaran non listrik.

· Dapat menyebutkan/Mengetahui jenis dan tipe transducer .

Membuat/menggambarkan contoh/latihan aplikasi-aplikasi dari Transducer Resisitif. 
	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan

Bentuk penilaian:

Latihan menyebutkan nama-nama jenis transducer aktif dan pasif. 
Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan

Bentuk penilaian:

Latihan rangkaian aplikasi/penggunaan Transducer Resistif .

	Ketepatan menjelaskan tentang sistim sistim pengukuran besaran non listrik .

Ketepatan menjelaskan tentang  fungsi dan cara kerja serta tipe/jenis transducer .

Ketepatan menjelaskan tentang fungsi ,  cara kerja dan aplikasi Transducer Resistif pada pengukuran besaran non listrik .


	8
8

	5-6
7


	Mahasiswa dapat memahami/ mampu menjelaskan cara kerja penggunaan Transducer Tegangan pada sistim pengukuran besaran non listrik .

Mahasiswa dapat memahami/ mampu menjelaskan cara kerja penggunaan Transducer Induktif , Transducer Kapasitf dan Transducer Opto pada sistim pengukuran besaran non listrik .


	Aplikasi Transducer Tegangan pada pengukuran besaran non listrik :

· Jenis Transducer Tegangan 

· Pengukuran kecepatan putar/RPM meter , suhu  tinggi, tekanan, gaya mekanis, dll.

· Aplikasi Transducer Induktif pada pengukuran besaran non listrik . .

· Aplikasi Transducer Kapasitif pada pengukuran besaran non listrik .

· Aplikasi Transducer Opto pada pengukuran besaran non listrik .
Presentasi 

· Tugas I
	Bentuk Pembelajaran:

 Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

Diskusi kelompok

Latihan membuat rangkaian aplikasi
Bentuk Pembelajaran:

 Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

Diskusi kelompok

Latihan membuat rangkaian aplikasi
	TM: 2x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 2x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 2x (2 x 60’)
TM: 1x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 1x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 1x (2 x 60’)

	Membuat/menggambarkan contoh/latihan aplikasi-aplikasi dari Transducer Tegangan.
Membuat/menggambarkan contoh/latihan aplikasi-aplikasi dari Transducer Induktif , Transducer Kapasitif, dan Transducer Opto .

	Kriteria:

Ketepatan  penguasaan

Bentuk penilaian:

Latihan rangkaian aplikasi/penggunaan Transducer Tegangan .
Kriteria:

Ketepatan  penguasaan

Bentuk penilaian:

Latihan rangkaian aplikasi/penggunaan Transducer Inductif, Kapasitif, dan Opto Transducer.
Presentasi 
 Tugas I


	Ketepatan menjelaskan tentang fungsi ,  cara kerja dan aplikasi Transducer Tegangan  pada pengukuran besaran non listrik .

Ketepatan menjelaskan tentang fungsi ,  cara kerja dan aplikasi Transducer Induktif, Transducer Kapasitif, Transducer Opto   pada pengukuran besaran non listrik .
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	8
9-12

	UTS

Mahasiswa dapat memahami/ mampu menjelaskan cara kerja dan tipe/ jenis  dari sistim pengukuran  jarak jauh/Telemetry .


	Tujuan , cara kerja, tipe/jenis Telemetry   ; 

· Telemetry arus

· Telemetry Tegangan

· Telemetry Posisi
· Telemetry Frekuensi

· Te;emetry Pulsa 
	Bentuk Pembelajaran:

 Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

kelompok

Latihan dan soal latihan

	TM: 4x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 4x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 4x (2 x 60’)
΄
	Membuat/menggambarkan dan menjelaskan cara kerja dan tipe/ jenis  dari sistim pengukuran  jarak jauh/Telemetry .

Membuat/ menyebutkan/Latihan contoh contoh Telemetry arus,tegangan, posisi, frekuensi dan pulsa.
	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan 
Bentuk penilaian:

Latihan rangkaian aplikasi/penggunaan Telemetry pada pengukuran besaran non listrik.

	Ketepatan menjelaskan tentang sistim pengukuran jarak jauh/telemetry

Ketepatan menjelaskan  jenis/tipe , dan cara kerja Telemetry . 
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	13-15
	Mahasiswa dapat memahami/ mampu menjelaskan cara kerja aplikasi/penggunaannya dari sistim pengukuran  jarak jauh/Telemetry pada pengukuran besaran non listrik .


	Aplikasi/penggunaan Telemetry pada pengukuran besaran non listrik

Presentasi Tugas II

· Contoh aplikasi/penggunaan Telemetry pada pengukuran besaran besaran  non listrik .

	 Kuliah & Tugas/Tutorial

Metode Pembelajaran:

Ceramah

Diskusi kelompok Latihan
	TM: 3x

 (2 x 50’) 

Mandiri: 3x

(2 x 60’) 

Ter-struktur: 3x (2 x 60’)

	Membuat/menggambarkan dan menjelaskan cara kerja aplikasi /penggunaannya dari sistim pengukuran  jarak jauh /Telemetry pada pengukuran besaran non listrik .

Latihan membuat contoh contoh aplikasi dari Telemetry arus,tegangan, posisi, frekuensi dan pulsa pada pengukuran besaran non listrik .
	Kriteria:

Ketepatan dan penguasaan 

Bentuk penilaian:

Tugas II
Presentasi Tugas II


	Ketepatan menjelaskan  aplikasi aplikasi dari Telemetry arus,tegangan, posisi, frekuensi dan pulsa pada pengukuran besaran non listrik .
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Catatan:
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

7. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

8. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

9. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

10. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

11. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

12. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Contoh Rubrik Deskriptif untuk Penilaian Presentasi Makalah

	DIMENSI
	SKALA

	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	
	Skor ≥ 81
	(61-80)
	(41-60)
	(21-40)
	<20

	Organisasi
	terorganisasi dengan menyajikan fakta yang didukung oleh contoh yang telah dianalisis sesuai konsep
	terorganisasi dengan baik dan menyajikan fakta yang meyakinkan untuk mendukung kesimpulan-kesimpulan.
	Presentasi mempunyai fokus dan menyajikan beberapa bukti yang mendukung kesimpulan-kesimpulan.

	Cukup fokus, namun bukti kurang mencukupi untuk digunakan dalam menarik kesimpulan
	Tidak ada organisasi yang jelas. Fakta tidak digunakan untuk mendukung pernyataan.

	Isi
	Isi mampu menggugah pendengar untuk mengambangkan pikiran.

	Isi akurat dan lengkap. Para pendengar menambah wawasan baru tentang topik tersebut. 
	Isi secara umum akurat, tetapi tidak lengkap. Para pendengar bisa mempelajari beberapa fakta yang tersirat, tetapi mereka tidak menambah wawasan baru tentang topik tersebut.
	Isinya kurang akurat, karena tidak ada data faktual, tidak menambah pemahaman pendengar
	Isinya tidak akurat atau terlalu umum. Pendengar tidak belajar apapun atau kadang menyesatkan.


	Gaya Presentasi
	Berbicara dengan semangat, menularkan semangat dan antusiasme pada pendengar

	Pembicara tenang dan menggunakan intonasi yang tepat, berbicara tanpa bergantung pada catatan, dan berinteraksi secara intensif dengan pendengar. Pembicara selalu kontak mata dengan pendengar.

	Secara umum pembicara tenang, tetapi dengan nada yang datar dan cukup sering bergantung pada catatan. Kadang-kadang kontak mata dengan pendengar diabaikan.

	Berpatokan pada catatan, tidak ada ide yang dikembangkan di luar catatan, suara monoton

	Pembicara cemas dan tidak nyaman, dan membaca berbagai catatan daripada berbicara. Pendengar sering diabaikan. Tidak terjadi kontak mata karena pembicara lebih banyak melihat ke papan tulis atau layar.
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